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SUMBER DATA DAN METODULOGI

Pendahuluan

Sulitnya memperoleh angka tingkat kelahiran dan kematian untuk wilayah
Nusa Tenggara Timur ialah tidak tersedianya data yang lengkap dan akurat.
Hasil dari registrasi penduduk belum dapat diharapkan karena registrasi
tersebut belum terlaksana secara lengkap.

Sistim registrasi penduduk di Indonesia sebetulnya sudah dimulai sejak
zaman Belanda. Setelah kemerdekaan registrasi tersebut pengelolaannya dipegang
oleh berbagai instansi seperti Departemen Dalam Negeri, Departemen Kesehatan,
Departemen Kehakiman dan sebagainya. Karenz tujuan pencatatan tersebut ber-
beda - bedz dengan obyek penduduk yang berbeda pula, maka pelsksanaan regis-

trasi penduduk tersebut tidesk seragam dan tidak lengkap.

Pada teahun 1977 telah dikeluarkan Keppres No. 57 / tahun 1977 untuk
pelaksanaan administrasi / registrasi kependudukan. Nemun karena sesustu hal,
maka di wilayah Nusz Tenggara Timur ini Keppres tersebut belum cgapat terlak-

sana secara lengkep.

Satu - satunya jalan untuk memperoleh angka kelahiran dan kematian
ialah dari hasil Sensus dan Survey Penduduk. Sensus dan Survey Penduduk
dengan mempertimbangkan akurasi data, tidak dapat memperoleh angka jumlah
kelahiran dan kematian secara langsung. Oleh karena itu angka-angka kelahiran
dan kematian diperkirakan / dihitung dari data yang bersangkutan dengan kela-
hiran dan kematian, yaitu data banyaknya penduduk perempuan, banyaknya anak
umur ( 0 - 4 ) tahun dan (5 - 9 ) tahun serta banyaknya anak yang pernah di-

lahirkan dan yang masih hidup dari hasil Sensus atau Survey Penduduk.

Z.Perkiraan Angka Kelahiran.

Salah satu indikator tingkat kelahiran yang paling sederhana adalah
ratioc antara banyaknya anak dan banyaknyz penduduk perempuzn ( Child Women
ratio = CWR ). Ukuran ini adalah merupakan perbandingan antara anak usia
(0 - 4) tahun atau ( 5 - 9 ) tahun dan wanita usia ( 15 - 44 ) tahun atau
(15 - 49) tahun.

Jadi: CWR=-PO -4

W15 - 49

dimana : CWR = ratio anak wanita

PO - 4 = penaguduk usia 0 - 4 tahun
W15 - 49 = wanita usia 15 - 4% tahun
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Telah diketemukart ( oleh Rele, 1967 ) bahwa pada semua penduduk stabil,
pada suatu tingkat mortalitas tertentu terdapat hubungan linear antara CWR
dan angka reproduksi bruto ( Gross Reproduction Rate = GRR ). Hubungan ini

dapat ditulis sebagail berikut :
GRR = a{n) + b(n) x CWR

dimana : GRR = angka reproduksi brutc
CWR

a(n) dan b(n) = koefisien yang menentukan hu-
bungan persamaan tersebut un-
tuk semua penduduk stabil pa-
da tingkat mortalitas "n.

ratio anak wanita

Perkiraan angka fertilitas total = TFR adalah sebesar Z,05 (atau 1 +

ratio jenis kelamin waktu lzhir ) kali GRR, yang dinyatzkan sebagai berikut :
TFR = 2,05 GRR

Berdasarkan dua macam CWR, yaitu satu dengan ansk usiaz (G - 4} tahun
sebagsi pembilang dan yang lain anak usia (5 - 9 ) tahun sebagai pembilang
diperoleh ukuran fertilitas untuk dua kurun waktu yang berbeda. Kedua ukuran
tersebut memberikan gambaran tren fertilitas selame sztu wdasawarsa sebelum
Sensus.

Diperkirakan bahwa pencuduk berumur (G - 4 ) tehun jumlahnya underenu-
meration. Oleh karena itu angka - angka TFR pericce 1976 -~ 1979 per Kabupaten
dari hasil penghitungan tersebut disesuaikan ( acjusted ) terhadap angka TiR

, Propinsi peiriode tahun 1976 - 1975.

3.Perkiraan Angka Kematian.

Tingkat kematian dapat diperkirakan dari data rata-rata banyaknya anak
yang pernzh dilahirkan dan banyzknya anak yanc masih hidup setiap wanita me-

nurut kelompok umur.

Brass memperkembangkan teknik memperkirakan tingkast kematian dengan
desar tersebut diatas. Angka yang diperoleh ialah probalites msti ( probabi-
lity of dying ). Misalnya penduduk berumur O tahun sejumlah 1000 orang. Dari
sejumlah itu hanya 9GC orang yang dapat mencapai umur satu tahun maka proba-

bilitas mati dari penduduk yang berumur O tzhun sampai satu tahun adalah :

1000 - %00
184U

0,10
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Untuk memudshkan penyajian, probabilitas kematian pehduduk umur O tahun
sampai x tahun dipakai notasi x go. Rata- rata banyaknya anak yang pernsh di-
lshirkan oleh wanita berumur (15 - 19 ), (26 - 24), (25 - 29 ) dan seterus-
nya masing - masing disebut P1; P2, P3 ....... .gan seterusnya. Rata - rata ba-
nyaknya anak yang masih hidup pada seat pencacahan untuk golongan umur yang
sama disebut S , S, 5 ; c.eece-ann dan seterusnya. Dengan beberapa asumsi

maka Brass berpendapat bahwa :

lq0 tidak akan berbeda banyak dengan (1 - g% )
2qQ tidak aken berbeda banyak dengan (1 - g% )
53

qu tidak akan berbeda banyak dengan ( 1 - 55 )

Loy
5q,, tidak akan berbeda banyak cdengan (1 - ﬁ%u)

10q,, tidak akan berbede banyak dengan (1 - % )
15q0 tidak akan berbeda banyak dengan ( 1 —-%% )

20q_ tidak akan berbeda banyak dengan (1 - g% ).

Agar diperoleh perkirazn yang mendekati, Brass menyusun suatu faktor
pengali yang didasarkan atas besarnya nilai dari besarnya rata-rata anak yang
pernah dilahirkan oleh wanita untuk kelompok umur 15 - 19 tshun, 20-24 tahun
dan 25 - 29 tahun, dengan mempertimbanukan bahwa data asri kelompok umur - umur

tersebut adalah yang paling akurat dibanding dari kelompok umur lainnya.

Selanjutnya ditentukan bahwa pcla kematian bayi dan anak - anak adalah
sesuai dengan tabel kematian atau model Life tabel. Dalam Life tabel ini ter-
cdapat berbagai model diantaranya : West model, East mcdel dan North model.

Di Indonesia pola mortalitas cdikatakan mengikuti West model. Sehingga dalam

penchitungan tingkat mortalitas maupun survival ratio digunakan " West model
Life Table ",




I, CIRI UmMUM PENDUDUK
NUSA TENGGARA TIMUR

Dari hasil registrasi jumlah penduduk Nusa Tenggara Timur pada tahun
1983 adalah sebanyak 2.896.300. Penduduk tersebut mendiamil wilayah seluas
47.389 Km? yang terdiri dari kurang lebih 566 pulau dengan tiga pulau yang

terbesar, yaitu pulau Timor, Sumba dan Flores.

Dengan kepadatan penduduk sebanyak 61 orang per sz, nampaknyza Nusa
Tenggara Timur belum menghadapl masalsh kependudukan. Namun kalau dilihat da-
ri segi luasnya tansh yang aapat berproduksi dimanz seluas 70 % lahan tanzh
terdiri dari tanah kering yang kurang subur can 15 % tenzh saw wah tidsk ber-
pengairan, make wilzyzh ini menghadepi masalah pendudux yzing cukup serius.
Hasil Sensus Penduduk 1960 mengungkepkan bahwe laju pertumbuhan  penduduk
antara tshun 1971 dan 1960 adalah 1,55 % per tshun yang berarti kalau angka
ini tidak berubah maka dalam kurun waktu 35 tahun, jumlah pencuduk akan men-

jadi dua kali lipat.

Ciri kependudukan yang lain zdalan keragaman antar Kabupaten baik di-
pandang dari jumlah penduduk, kepadatan penduduk maupun lsju pertumbuhan.
Jumlsh penduduk yang terbanyak adalan ©i Kabupaten Kupang ( ¢£40.000 ) dengan
laju pertumbuhan paling tinggi ( 2,75 % per tanhun ) diantara Kabupaten - Kabu-
paten lainnya. Wilayah lainnya didaratan Timor, laju pertumbuhan penduduknya
antsra 1,48 % ( Kabupaten Timor Tengsh Utara ) dan 2,05 % ( Kabupaten Timor
Tengah Selatan ). Kabupaten Sumba Barat dengan jumlah penduduk 248.000 laju
pertumbuhan penduduknya cukup tinggi yaitu 2,36 % per tahun. Sumba Timur
dengan jumlah penduduk hanya 131.CGG0 dan kepadatan 1% orang per Km? s laju
pertumbuhan penduduk adalah 1.92 % per tahun. Ciri kependudukan didaratan
Flores berbeda antara bagian timur dan bagian barat. Dimulai dari Kabupaten
yang paling timur, yaitu Kabupaten Alct, laju pertumbuhan penduduknya paling
rendah yaitu 0,97 % per tshun, kemudian ke barat menunjuikkan makin tinggi
laju pertumbuhan penduduknya. Wilayah paling barat yaitu Kabupaten Manggarai,
laju pertumbuhan penduduknya paling tinggi diantara Kabupaten - Kabupaten

lainnya di flores, yaitu 2,39 % per tahun.

Dari hasil penghitungan kasar menunjukkan bahwa dalam jangka waktu
1580 - 1984, rata - rata setiap tahun lahir 106.000 bayi, sedangkan banyaknya
kematian adalah 52.500 orang.
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Diperkirakan bahwa jumlah orang yang keluar Nusz Tenggara Timur sedikit
lebih banyak dibanding dengan yang masuk. Jadi laju pertumbuban penduduk
hampir semuanya ditentukan oleh beda antara kelahiran dan kematian, yaitu

sekitar 53.508 orang setiap tzhun.

Masih tingginya tingkat kelahiran mengakibatkan susunan umur penduduk
Nusa Tenggara Timur tergolong muda, artinya persentase anak-znak masih tinggi.
Susunan umur seperti ini jelas tidak memberikan dampak yang positif. Hasil
pembangunan banyak diserap cleh mereka yang berumur diluar usia kerja teruta-
ma anak - anak. Begitu juga secars umum beban penduduk usia kerja makin berat
dengan menanggung kehidupan pencduduk diluar usia kerja tersebut. Kalau keada-

an 1ini berkelanjutan maka peningkztan pembangunan akan kurang dirasakan se-

bagai peningkatan taraf hidup masyarakat secsra umum.




I1. TINGKAT FERTILITAS

Perkiraan Angka Kelahiran Menuzut Umur Ibu ( Age Specific Fertility
Rate = ASFR ) dan angka Kelahiran Total ( Totsl Fertility Rete = TFR ) untuk
tahun 1967 - 1970 dihitung berdasarkan hasil Sensus Pencduduk 1971 dan untuk
tahun 1976 -~ 1979 dihitung berdasarkan hasil Sensus Pencuduk 1980. Dibawah
ini disajikan angka ASFR dan TFR dari Prepinsi Nusa Tenggare Timur dan Pro-
pinsi / wilayzh lzinnya sebagei zngka pembzanding. Pade tobel 1 terlampir di-

sajikan angka - ancka TFR dari seluruh Propinsi di Indonesia.

Tabel Tabel II.1. ASFR dan TFR Penduduk Nuss Tenggara Timur

dan Propinsi / Daersh lain

Seriod ASFR MENURUT UMUR  IBU

Daerah / Propinsi : h © TFR
anun - 519 | 20-24 | 25-29 | 30-34 | 35-39 | 40-44 | 45-49

Musa Tenggara Timur 1967-197C 72  2&41 292 267 189 94 3 5,960

1976-1979 45 214 281 259 187 S5 32 5,540

B a 1 i 1967-1970 134 298 390 229 137 67 26 5,955

1976-1979 S5 240 200 128 79 33 14 3,970

. |Jawa Timur 1567-1970 149 246 225 169 94 45 14 4,720

1976-1975 114 307 172 115 65 29 9 3,555

Sumatera 1967-1970 154 374 324 260 157 69 20 6,540

1976-1979 110 288 291 232 141 62 16 5,700

Kalimantan 1967-1970 158 288 2846 223 121 6% Z23 5,890

1976-197¢ 120 265 258 203 114 54 16 5,170

Sulawesi 19671970 129 289 298 244 148 71 25 6,020

1976-1979 94 247 256 710 130 63 20 5,090

Indonesia 1967-1576 155 286 273 211 124 55 17 5,605

1576-1975 116 248 232 177 104 46 13 4,680

1.Angka Kelahiran Menurut Umur Ibu dan Angka Kelaniran Total
|

Sumber : Perkirsan Angka Kelzhiran can Kematian

Hasil Sensus Penduduk 1971 dan 19840, BPS Nopember 19863.



Grafik 1. POLA AGE SPESIFIC FERTILITY RATE PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR
DAN PROPINSI / PULAU LAIN TAHUN 1976 - 1979
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Pada tabel II.1 diatas disajikan bahwa tingkat fertilitas di Propinsi
Nusa Tenggara Timur pade periode tahun 1976-1979 ditunjukan dengan TFR = 5,540.
Polz ASFR penduduk Propinsi ini dalem periode yang sama yaitu rendah ( 45 per
seribu wanita ) pada wanite usic 15 - 19 tehun, kemudizn naik ( 214 per seribu
wanita )} pada wanits usia 20 - 24 tchun dan mencapai puncak tertinggl ( 281 per
seribu wanita ) padc wenita usiac 25-29 tehun, selanjutnya turun lzgl ( 259 per
seribu wanita ) pada wenitc usia 30 - 34 tahun don terus menurun pade usia 35
tahun keatas ( 182 per seribu wonite usie 35 - 39 tchun, 95 per seribu wanita
pade usia 40 - 44 tehun den 32 per seribu wanita podn wonite usiac 45 - 49
tahun).

Dibanding pada periode tahun 1967 - 1970, pada periode tahun 1976 -
1979 tingkat fertilitas Nusa Tenggara Timur sudeh menunjukkan adanya penurunan
sebesar 7 % yaitu dari TFR = 5,96U pada tahun 1967 - 1970 menjadi TFR = 5,540
pada tahun 1967 - 1979. Turunnys tingkat fertilitas tersebut rupanya disebesbkan
terutama oleh besarnya penurunan tingkat fertilitas pada wanita usia 15- 19
tshun dan 20 — 24 tahun. Tingkat fertilitas untuk wanita usia 25 tahun keatas
hanya sedikit mengalami penurunan. Dari itu dapat diduga bahwa penurunan
| tingkat fertilitas penduduk Nusa Tenggara Timur sebagian besar disebabkan oleh

pengunduran usia perkawinan pertamz dengan ditunjukkan turunnyz tingkat ferti-

tas yang cukup besar pade wanitz usia muda yaitu 15 - 19 tahun den 20 - 24

tahun.

2.Tingkat Fertilitas Nusa Tenggara Timur dibanaing Daerah lain.

Pads tabel I1I.1 tersebut tercantum pula angka - angka untuk Propinsi
yang sudah tendah tingkat fertilitasnya dan cdaerah - daeran yang masih tinggi
tingkat fertilitasnya. Propinsi - Propinsi di Jaws dan Bali umumnya sudah
rendah tingkat fertilitasnya dimanz pada tahun 1976 - 1979, Jawa Timur dengan
TFR = 3,555 dan Bali dengan TFR = 3,970. Sedangkan untuk daerah luar Jawa dan
Bali umumnya masih tinggi tingkat fertilitasnya, yaitu pada periode yang sama,
Sumatera TFR = 5,700, Kalimanten TFR = 5,170 dan Sulawesi TFR = 5,090.

Pada mulanya yaitu pada periode fahun 1967 - 1970, tingkat fertilitas
diseluruh Indonesia hampir sema yaitu sekitar TFR = 6,0 ,kecuali Jewa dengan
TFR = 5,26C terutsme Jawa Timur yang pade waktu itu tingkst fertilitasnyez su-
dah rendah yaitu TFR = 4,720. Karenc kemungkinan wilaysh Jawa dan Bali lebih

| cepat dimuleinya prograom Keluargo Berencana maka penurunan tingkat fertilitas

terjadi cukup drastis menjadi TFR sekitar 4,0 pada periode tahun 1976 - 1979.
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Sedangkan wilayah - wilayah luar Jawa lainnya yang mana terlambst dimulainya
program Keluarga Berencana, tingkat fertilitasnya masih tinggi; yaitu TFR
antara 5,5 dan 5,7 , kecuali Kalimentan dan Sulawesi agak rendah masing - masing

dengan TFR = 5,170 dan TFR = 5,090 pada periode tahun 1976 - 1979.

Adz perbedaan pola ASFR antar wilayah yang masih tinggi dan yang rendah
tingkat fertilitasnya. Wilayah - wilayah yang masih tinggi tingkat fertilitas-
nya, puncak ketinggiannya terjadi pada wanita usia Z5 - 25 tahun, kemudian ma-
sih tetap tinggi pada wanita usia 3C - 34 tahun. Sedangkan wilayah - wilayah
yang sudah rendah tingkat fertilitasnya, pucak tertingginya pada wenita usiz
20 - 24 tahun dan mzlahan pade wanitz usia 15~ 15 tshun tingkat fertilitasnya
relatif masih tinggi (lihat Grafik I). Jadi penurunan fertilitas yang cukup
drastis pada wilaysh - wiloysh yeng sudzh rendah tingkct fertilitasnyz rupanya
banyak terjadi pada wenite usic 25-79 tzhun, 30 - 34 tehun dan lebih. Dari itu
diduge bahwa program Kelucrge Berencenn senget efektif untuk usiz 25 tahun
keatas sehinoge dapst dengon cepst menurunkon tingkot fertilitas. Sebzliknya
wanitz usis dibawsh 25 tohun dicdugs kurang begitu efektif untuk dimesuki pro-
gram Kelucrge Berencann. Hel tersebut rupanysz wajar, untuk wonito usias dibawch

Z5 tohun umumnyz masih kuat keingincnnya untuk tombzh anok.

3.Perbedaan Tingkat fertilitas antar Daerah Kota dan Pecesaan.

Terdapat perbedaan tingkat fertilitas yang cukup besar antara penduduk

didaerah Kota dsn Pedesaan, seperti dalam tabel II.Z.

Garfik 11.2. ASFR dan TrR menurut Daerah Knta dan Pedesaan

di Nusa Tenggars Timur

ASFR  MENURUT  UMUR  1BU

Periode Daerah 15-15 | 20-26| 25-29 | 50-34 | 3559 | hu-aa [ 45-49 THR

(1) (2) ! (3) | (&) (5) | (&) (7) | (8) (9) ! (1)
1967-1970 Kota | 68 23 303 258 18 101 76 5,845
Pedesaan 7% 243 295 270 191 94 38 6,020
Kota+Pedesaan 7z 241 292 267 189 G4 - 37 5,960
1976-1979 Kota 36 177 253 784 146 73 23 4,700
Pedesaan 68 217 783 760 185 97 33 5,615
Kota+Pedesasn | 45 214 281 259 187 95 32 5,540

Sumber : Perkiraan Angka Kelahiran dan Kematian
Hasil Sensus Penduduk 1971 dan 1980, BPS Nopember 1983.
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Dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat fertilitas di daerah
Kota jauh lebih rendah dibanding di daerah Pedesaan, yaitu pada periode tahun
1976 - 1979 di daerah Kota TFR = 4,700 dan di daeran Pedesaan TFR = 5,615.
Penurunan tingkat fertilitas dari tahun 1967 sampai tahun 1979 didaerah
Kota lebih cepat dibanding di caerah Pedesaan. Di daerah Kota selama periocde
tahun 1967 - 1576 sampai 1976 - 1979 terjadi penurunan tingkat fertilitas sebe-
sar 19,6 %, yaitu dari TrR = 5,845 pada tahun 1967 -~ 1970 menjadi TFR = 4,700
| pada tahun 1976 - 1979. Sedangkan di daerah Pedesaan tingkat fertilitasnya
| hanya turun sebesar 6,7 %, yaitu dari TFR = 6,520 pada tahun 1967 - 1970 men-
jadi TFR = 5,615 pada tahun 1976 - 1979.

Penurunan tingkat fertilitas di Nusa Tenggara Timur dari pericde ter-
sebut terjadi yang terbesar pada wenita usia 15 - 19 tahun, terutama di daerah
Kota penurunzn fertilites pada wenitc kelompok usia tersebut terlihat cukup
drastis. Sedangkan pada wenitz usiz 30 tehun kectass,; penurunan tingkat ferti-
litas tidak begitu besar, terutama didaerah Pedesaan penurunan tersebut sangat
kecil. Lebih cepat turunnya tingkat fertilitas di daerah Kota rupanya selain
disebabkan oleh turunnya fertilitas yang drastis pada wanita usia cibawah Z9
tahun juga cukup besar turunnya pada wanita usia 30 tahun keatas. Dari itu
diduga bahwa cepatnya laju penurunan fertilitas di daerah Kota selain disebab-
kan oleh pengunduran usia perkawinan Juga karena efektifnya program Keluarga

Berenrcana di daerzh Kota.

4.Perbedaan Tingkat Fertilitas Antar Kabupaten;

Tabel I1.3 menyajikan Angke - Angka Kelahiran Total ( TFR ) penduduk se-
tiap Kabupaten pada pericde tahun 1971 - 1975 dan tahun 1976 - 1979 yang dihi-

tung dari hasil Sensus Penduduk 1985.

Pada periode tahun 1976 - 1979 menurut tingkst fertilitas, deerah Nusa
Tenggara Timur dapat dibagi menjacdi tige kelompok Kabupaten; yaitu keleompok

Kabupaten yang tinggi, sedanc don rendoh tingkct fertilitesnys.

Kelompok yang tinggi tingkat fertilitasnys tercdiri dari Kabupaten Sumba
Barat yang merupakan daerah cengan penduduk yang tertinggi tingkat fertilitas-
nya ( TFR = 6,443 ) diantara dseran - daerah di Nusa Tenggara Timur dan Kabupa-
ten Manggarai merupakan urutan tertinggi nomor dua dengan TFR = 6,258. Pendu-
duk Kabupaten Sumba Barat mempunyai ciri kebudayaan mengenal perkawinan, se-

perti banyak wanita yang kawin pada umur muda, yang diduca penyebab utama

tingginya tingkat fertilitas diwilayah ini.
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k
Sebab lain tingginya tingkat fertilitas di Sumba Barat dan juga Manggaral
mungkin oleh belum efektifnya pelaksanaan program Keluarga Berencana di wilayah

ini.
Tabel I11.3. Tingkat Kelahiran Total ( TFR)
Menurut Kabupaten
} Kabupaten Pericde Tahun | Periocde Tahun | Persentasil ,
| 1971 - 1975 1976 - 1979 Penurunan (%)
g (1) (2} | (3) | (4)
[ 61. Sumba Barat 6,661 6,443 3,3
| d2. Sumba Timur 5,176 4,999 2,5
| U3. Kupang 5,467 5,285 3,3
04. Timor Tengah Selatan &,583 5,558 8,1
05. Timor Tengah Utara 5,692 5,389 5,32
{ G6. B e 1 wu 5,770 5,835 5,84
67.A 1 o ¢ 954656 4,955 9,35
38, Flores Timur 4,952 4,309 12,98
09. S i « k a 5,068 4,816 4,97
0. E n d e 5,685 4,984 12,33
11, N g a d a 5,961 5,546 6,96
12. Manggarai 6,959 6,258 106,07
Nusa Tenggara Timur 5,798 5,544 4,45

| Kelompok Kabupaten yang kedua dengan tingkat fertilitas sedang yaitu
} TFR antara 5,3 - 5,6 terdiri dari Kabupaten - Kabupaten Kupang, Timor Tengah
Selatan, Timor Tengah Utara, Belu dan Ngada. Tingkat fertilitas di daerah -
daerah ini adalah normal diukur dari rata - rata tingkat fertlitas Nuss Teng-

gara iimur dengan TFR = 5,54.

Kelompok Kabupaten dengan tingkat fertilitas relatif rendah dengan TFR

kurang dari 5,0 terdiri dari Kzbupzten - Ksbupaten Sumba Timur, Alor, Ende dan

Sikka serta yang terendah tingket fertilitasnyz terjadi di Kabupaten Flores
Timur dengan TFR = 4,309.
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Faktor yang mempengaruhi. rendahnya tingkat fertilitas di daerah - daerah ini
mungkin sekali disebabkan telah efektipnya pelaksanaan program Keluarga Beren-
cana di daerah - daerah ini. Disamping itu terdapat Ffaktor demografi yang
menyolok yaitu jumlah penduduk laki - laki jauh dibawah jumlah penduduk perem—
puan yang terjadi di Kabupaten - Kabupaten Alor, Flores Timur, Sikka dan Ende
yang mungkin sekali mengakibatkan rendahnya tingkat fertilitas di wilayah ini.
Dalam penduduk yang normal, terdepat sebanyak 99 laki - laki setiap 1060 perem-
puan atau Sex Ratio = 99. Dari hasil Sensus Penduduk 1980 di 4 (empat) Kabupa-
ten tersebut mempunyzi Sex Ratio penduduk 97 dan kurang. Kabupaten ~ Kabupaten
Alor; Sikka dan Ende masing -~ masing dengan TFR = 4,955, 4,816 ; dan 4,934.Sex
Ratio penduduknya m2sing ~ masing 95,1 3 95,9 don 97,0. Penduduk Kabupaten
Flores Timur dengan tingkat fertilitasnys peling rendesh, yeaitu TFR = 4,309
jumlah penduduk leki - loki jauh lebih rendch dari jumlzh penduduk perempuan,
yeitu Sex Ratio = 79,8. Kurangnya penduduk laki - laki @i drersh -~ doersh ter-
sebut diduga karena banyaknya mereka yang kelusr merantau ke daerch 1lsin. Hal
ini mengakibatkan kurengnya pssezngan subur ztoy berkurongnyz jumlch kelahiran
deri ibu - ibu yang ditinggzl merontau sucminyz. Nentinys kalzu keedaan normel
kembzli dengan keadaan ekonomi lepih baik dari sekcrang sehingge tidak benyak
penduduk 1zki - 1coki yang kelucr dari doerzh ini, mzkz diperkirckan tingkat

fertilites di dacrah ini skon lebih tinggi dari keadazn sekarong.

5.Tren Tingkat Fertilitas.

Selams pericde tahun 1971 - 1975 sampai tahun 1976 - 1979 tingkat ferti-
litas di beberapa Kabupaten mengalami penurunan yang kecil, di beberapa Kabu-
paten mengalami penurunan yang sedang dan di beberapa kabupaten mengalami pe-
nurunan yang relatif cukup besar. Kabupaten-Kabupaten Sumba Barat, Sumba Timur
dan Kupang, tingkat fertilitas mengalami penurunan yang tidak berarti, yaitu
sekitar 3 % selama periode tersebut. Kabupaten - Kabupaten Timor Tengah Selatan,
Timor Tengah Utara, Belu;, Alor, Sikka can Ngada tingket fertilitas mengalami
penurunan yang sedang - sedang saja yaitu antara 5- 9% selema periode yang sa-
ma. Kabupaten - Kazbupaten flores Timur, Ende dan Manggarai tingkat fertilitas
mengalami penurunan yang cukup besar masing - masing 13 %, 12 % dan 10 % selama

periode tahun 1971 - 1975 sampal tahun 1976 - 1979.

Seperti telah diuraikan dimuka bahwa penurunan tingkat fertilitas di
wilayah Nusa Tenggara Timur diduga banyak disebabkan oleh pengunduran usia

perkawinan.
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Selain itu dibeberapa daerah terutama di daerah Kota laju penurunan tingkat
fertilitas juga banyak sekali dipengaruhi oleh keberhasilan program Keluarga
Berencana. Di Kabupaten - Kabupaten Alor dan Flores Timur, penurunan tingkat
fertilitas penduduk diduga juga disebabkan oleh makin banyaknya penduduk laki-

laki yang keluar daerah ini.

| BPSPERRUSTAKAY
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I11. TINGKAT MORTALITAS

1.Angka Kematian Bayi dan Angka Harapan Hidup.

Tingkat kemalian penduduk dapat dinyatskan dengan berbagai ukuran di-
antaranya dengan Angka Kematian Bayi ( Infant Mortality Rate = IMR) per 10ud
kelahiran atau Angka Harapan Hicup ( Expectation GF Life ) dari penduduk ber-
umur § tahun = ez, Angka - ancka IMR dan e: pada tahun 1971 dan 1980 diper-
kirakan dari hasil Sensus Penduduk 1971 dan Sensus Penduduk 1984, Tabel 11I.1
dibawah ini menysjikan angka - angka IMR can eg Gari Propinsi Nusa Tenggara
Timur dan daerah - daersh lain sebagal pembanding. Paca tabel 2 dan tabel 3

terlampir disajikan angka-ancka IMR agan eZaari seluruh propinsi i Indonesis.

Tabel 1II.1. IMR dan ez pada tahun 198¢

I M R e”
D a e r a h =
Laki-laki Perempuan laki-laxi Perempuan

(1) (2) (3) (4) (5)
Nusa Tenggara Timur 155 115 47,8 50,7
Sumateras 159 91 b A 55,5
J a w = 117 94 50,9 545G
Nusa Tenggara 145 127 45,6 48,5
Kalimantan 123 145 49,9 53,u
Sulawesi 115 166 5U,7 53,0
Maluku + Irian Jaya 127 1457 49,7 SLy7
INDGNESIA 117 98 50,9 54,0

Sumber : Perkiraan Angka Kelshiran can Kematian
Hasil Sensus Penduduk 1971 dan 196G, BPS Nopember 1963.
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Seperti ditunjukkan pada tabel diatas bahwa tingkat kematian penduduk
laki - laki selalu lebih tinggi dari penduduk perempuan. Tingkat kematian pen-
duduk Nusa Tenggara Timur pada tashun 1980 ditunjukkan dengan besarnya IMR
laki - laki = 135 dan IMR perempuan = 115 dan ez laki - laki = 47,8 tahun serta

eZperempuan = 50,7 tahun.

Dibanding dengan daerah - daerah lain di Indonesia ( Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya ) tingkat kematian penduduk Nusa
Tenggara Timur adalah paling tinggi. Kecuali, cibanding dengan daerah Nusa
Tenggara sendiri tingkat kematian penduduk Nusa Tenggars Timur adalah dibawah
rata - rata daerah Nusa Tenggara. Hal ini disebabkan oleh jauh lebih tingginya
tingkat kematian penduduk di Propinsi NIB (ez laki - laki = 38,0 tahun dan ez

perempuan = 40,7 tahun).

Z2..aju Penurunan Tingkat Mortalitas.

Untuk mengamati laju penurunan tingkat mortalitas di Nusa Tenggara
Timur maka tabel III.2 dibawah ini menyajikan angka - angka IMR dan eg pada

tahun 1971 dan tahun 1980.

Tabel 111.2. IMR dan ez Menurut Jenis Kelamin
pada tahun 1971 dan 1980

I M R e?
Jenis Kelamin 2
1971 1980 1971 19660
(1) (2) {(3) {(4) {5)
Laki - laki 148 135 45,7 47,4
Perempuan 125 115 48,8 50,7

Sumber : Perkiraan Angka Kematian dan Kelahiran
Hasil Sensus Penduduk 1971 dan 1980, BPS Nopember 1983.

Tren tingkat kematian penduduk NT T selama dasawsrsa terakhir menunjuk-
kan adanya penurunan. IMR untuk penduduk laki - laki turun sebesar 8,8 % yaitu
dari IMR = 148 pada tahun 1971 menjadi IMR = 135 pada tahun 1980 dan untuk
penduduk perempuan turun sebesar 8,0 % yaitu dari IMR = 125 pada tahun 1971
menjadi IMR = 115 pada tahun 198C.






- 16 -

Dengan itu maka angka harapan hidup menunjukkan adanya kenaikan sejak tahun
1971 sampai tahun 1980, masinc - masing 4,6 % untuk penduduk laki - laki yaitu
dari eg = 45,7 tahun pags tshun 1571 menjodi ez = 47,8 tahun pada tahun 1980
dan 3,9 % untuk penducuk perempuacn yaitu dari ez = 48,8 tehun pada tahun 1971
menjadi 50,7 tahun pada tzhun 1980.

Laju penurunan tingkat kematian penduduk Nusa Tenggara Timur dibanding
dengan daerah lain dapat dilihat dari laju penurunan IMR untuk daersh - daerah
tersebut dari tahun 1971 sampai tahun 198G, seperti disajikan pada tabel III.3

dibawah ini.

Tabel 111.3. IMR Penduduk Nusa Tenggara Timur dan Daerah’ Lain
Tahun 1971 dan Tahun 1980

1971 198¢ % Penurunan
Daerah
Laki-laki | Perempuan |Laki-laki Perempuan | Lski-laki |Perempuan

(1) (2) (3) (4) {(5) (6) (7)
Nusa Tenggara Timur 1486 125 135 115 8,8 8,0
Sumatera ‘ 143 121 139 91 23,8 24,8
J a w a 155 132 117 95 24,5 25,8
Kalimantan 148 125 123 1G3 16,9 17,6
Sulawesi 155 132 118 144 23,9 24,2
Kepulauan Lain 157 133 iz27 107 19,1 19,5
INDONESTIA 152 129 117 a8 2340 24,G

Sumber : Perkiraan Angka Kelahiran dan Kematian

Hasil Sensus Penduduk 1971 dan 1980, BPS Nopember 1983.

Dibanding dengan qaerah lain, laju penurunan tingkat kematian penduduk
Nusa Tenggara Timur selama periode tahun 1971 - 1984 jauh lebih lambat. Laju
penurunan IMR selama periode tersebut untuk Nuss Tenggara Timur hanya 8,8 %
untuk laki - laki gan 8,0 % untuk perempuan. Secdangkan untuk daerah - daerah
lain untuk periode yang sama, laju penurunan IMR sekitar 25 % ( Sumatera, Jawa

dan Sulawesi ) dan 16 ~ 20 % ( Kalimantan dan kepulauan lain ).




Y
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3.Perbedaan Tingkat Mortalitas antzra Penduduk di daeran Kotz dan Pegesaen.

Terdapat perbedaan yang cukup besar antara tingket kematian penduduk
di daersh kota dan di daerzh pedesasn, seperti disajikan pada tapel IIl.4

dibawah ini.

Tabel I11.4. IMR can eez Menurtut Jenis Kelamin

di Nusa Tenggara Timur, Tahun 198C

I M R e’
Jenis Kelamin i o ]
Kaota Pedesaan | Jumlah Kota Pedesaan : Jumlah
(1) (2) (3) | (&) (5) (6) | (N
Laki - laki 64 139 135 61,0 64751 47,8
Perempuan 51 118 1i5 64,7 50,G 50,7

Sumber : Perkiraan hAngka Kelahiran dan Kematian
Hasil Sensus Penducduk 1971 can 198G, BPS Nopember 1983,

Tingkat kematian penducuk ci daeran kotz jauh 1lebih rendah dibanding
penduduk di daerah pedesaan. Pada tahun 1980, IMR di daerah pedesazn adalah
dua kali lipat dari daerah kots, ysitu didaerah kota IMR laki - laki = 64 dan
IMR perempuan = 51, sedangkan di daersh pedesaan IMR laki - laki = 139 dan IMR
perempuan = 118. Dengan begitu angka harapan hidup penduduk di daerah kota
lebih tinggi dari penduduk di daeranh pedesaan, yaitu untuk daerzh kota ez
laki - laki = 61,0 tahun dan ez perempuan = 64,7 tahun, sedangkan untuk pendu-
duk daerah pedesaan ezlaki - laki = 47,1 tahun dan eg perempuan = 50,0 tahun.
Hal - hal tersebut adalah wajar karena di daerah kota selzin kesejahteraazn pen-
duduk lebih baik, sarana den fzsilitas kesehatan jugs lebih baik dibanding

dengan di dserah pedesaan.

4.Perbedaan Tingkat Mortalitas antar Kabupaten.

Tingkat mortalitas setiap Kabupaten pada tshun 1%8u disajikan dengan
angka - angka IMR galam tabel 11I.5 dan ezdalam tabel IIl.6. Angka - angka ter-
sebut dihitung berdasarkan hasil Sensus Penduduk 1980. Disini tidak dapat
diamati laju penurunan tingkat kematian selama ini karena Sensus maupun Survei
- Survei Penduduk sebelumnya tidak ada yang menyajikan data yang lengkap untuk

dapat dipakai memperkirakan tingkat kematian per Kabupaten.
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Pada tabel 111.5 dapat dilihat bahwa di semua Kabupaten tingkat kemati-

an bayi laki ~ laki selalu lebih tinggi dari tingkat kematian bayl perempuan.

Di Propinsi Nusa Tenggara Timur, penducuk Kabupaten Alor mempunyal

tingkat kematian yang psling tinggi dengan IMR laki - laki = 163 dan IMR perem-

puan = 138, kemudian diikuti oleh Kabupaten Ende deéngan IMR laki - laki = 160

dan IMR perempuan = 136.

Yabel III.5.

Tingkat Kematian Bayi (IMR) per 1000 Kelaniran Bayi

Menurut Kabupaten Tahun 1980

Kabupaten

Penduduk

Penduduk

Laki - laki Perempuan

(1) (2) (3)

81. Sumba Barat 125 104
$2. Sumba Timur 121 111
03. Kupang 13z 112
G&. Timor Tengah Selatan 131 111
5. Timor Tengah Utara 35 78
G6. B e 1 u 122 103
6G7. A 1 o r 163 138
06. Flores Timur 153 112
9. S i k k =a 126 107
6. E n d e 16U 136
11. N g a d =& 139 118
12. Manggarai 158 117
Nusa Tenggara Timur 135 115
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Tabel I1I.6. Angka Harapan Hidup Penduduk Umur & (dalam tahun)

Menurut Kabupaten Tzhun 1985

P E ND UD U K
K ABUPATEN |
Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3)

0l. Sumba Barat 49,84 52,87
62. Sumba Timur 48,63 51,56
3. K v p 2 n o 48,44 51,38
04. Timor Tengah Selatan 48,56 51,5u
U5. Timer Tengeh Utara 56,99 58,42
g6. B e 1 wu 50,087 53,08
7. A 1 o r 43,47 46,42
U6. Flores Timur 48,31 51,25
9. S 1 k & a 49, 37 52,37
10. £ n d e 45,95 46,92
11I. N g a d = 47,21 50,12
12. Manggarsai &7 .45 54,38

NUSA TENGGARA TIMUR 47,80 50,70

Kabupaten - kabupaten lainnys tiingkat kematian bayi berkisar antara
122 - 139 per seribu kelahiran bsyi laki - laki dan antara 1U3 - 118 per seribu
bayi perempuan. Penduduk Timor Tengsh Utara tingkat kematiannya paling rendsh
yaitu IMR laki - laki = 95 dan IMR perempuan = 78.

Disini akan dicoba untuk diamati secara sepintas kemungkinan - kemung-
kinan yang menyebabkan adanya perbedaan tingkat kematian antar daerah dili-

hat dari beberapa keadaan scsial ekonomi penduduk.
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Di daratan Timor, Kabupaten Kupang tingkat kematiannya relatif masih
cukup tinggi yaitu IMR laki - laki = 137 dan IMR perempuan = 112, sedikit
lebih rendah dari rata - rata seluruh penduduk Nusa Tenggara Timur ( IMR laki-
laki = 135 dan IMR perempuan = 115 ). Hal tersebut mungkin disebabkan bahwa
di Kabupaten ini 83,7 % deri seluruh rumahtangga berdiam di deerzh pedesaan
yang selain sulit dijangkau program kesehatan juga kezdaan kesejehteraan pen-
duduk yang belum begitu beik. Masih banyck petaoni miskin, yaitu 31 % rumzah

tangga tani yang mengusahakan tench pertanian kureng dari 0,5 ho.

Kabupaten Timor Tengah Seleteon tingket kematisnnye juga masih cukup
tinggi, yoitu IMR loki - loki = 131 dan IMR perempucn = 111. Satu cirl Kabupo-
ten ini yong mungkin menyebnbken masih tingginys tinckat mortalitas ialah
behwa raoto - rats pendopaton per kepito penduduk wileysh ini adoleh yzng pa-
ling rendah dibanding dengon Kabupoten lainnya. Mosih banyak, yaitu 20 %
rumahtanggzs toni yeng menguszhakon tonah pertznian kurang cori §,5 he yang

pada umumnyz petoni - peteni ini dalam keadoan miskin.

Penduduk Kabupaten Timor Tengah Utara tingkat mortalitasnya paling
rendah ( IMR laki - laki = 95 dan IMR perempuan = 78 } diantara penduduk
Kabupaten lainnya. Hal ini mungkin disamping cisebabkan oleh lebih baiknya
pelayanan kesehatan, juga keadaan kesejahteraan penduduk yang cukup baik di-
wilayah ini. Tanah pertanian disini cukup subur, hanya sedikit ( 16 %) rumah

tangga tani miskin yang mengusahakan tanah pertanian kurang dari 0,5 ha.

Kabupaten Belu tingkat kematiannya cukup rendah dengan IMR laki - laki
= 122 dan IMR perempuan = 103. Penduduk di wilayah ini keadaan ekonominya
cukup baik. Keadaan pertanian cukup baik, disamping tanabnya cukup subur juga
hanya sedikit sekali ( 5 % ) rumahtangga tani yang mengusabskan tansh perta-
nian kurang dari 0,5 ha. Selain itu penduduk banysk ditunjsno dengan kegiatan
perdagangan, terlihat kontribusi pendapatan regionzl dari sektor perdagangan

cukup besar yaitu 11 %.

Antara Kabupaten Sumba Barat dan Sumba Timur terdapat perbedaan ting-
kat kematian penduduknya yang cukup menyolok. Sumba Barat cukup rendah ting-
kat kematiannya, yaitu IMR laki - laki = 123 dan IMR perempuan = 105. Keadaan
pertanian yang baik diwilayah ini mungkin ikut berperan membawa rendahnya
tingkat mortalitas. Sebesar 72,4 % pendapatan regional penduduk wilayah ini
adalah dari pertanian. Selain itu tidak banyak ( hanya 6 %) rumahtangga tani
yang diperkirakan miskln dengan mengusahakan tanah pertanian kurang dari
0,5 ha.
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Sedangkan Kabupaten Sumba Timur mempunyail ciri tersendiri yang mungkin
mengakibatkan masih tingginya tingkat kematian ( IMR laki - laki = 131 dan
IMR perempuan = 111 ). Kabupaten ini wilayahnya luas dan penduduknya sedikit
dengan kepadatan penduduk sangat sedikit yaitu 19 orang per km?. Tersebarnya
pencduduk ini mungkin menyebabkan terhambatnya jangkauan program kesehatan ke-
seluruh penduduk. Selain itu masih banyak ( 12,5 %) rumahtangga yang mengusa-
hakan tanah pertanian kurang dari 0,5 ha serta 1% % rumahtangga adalah nela-

yan kecil yang semua itu biasanyz itu biasanya keacaan ekonominya kurang baik

Kabupaten Alor tingkat kematiannya adalah yang paling tinggli dari
seluruh wilayah Nusa Tenggsra Timur. Hal ini mungkin disebabkan oleh berba-
gai faktor dicntaranya keadaan wilayah yang berpulau - pulau yeng sulit di-
jangkau program kesehatan. Selain itu keadacn ekonomi penduduk masih banyeck
yeng kurang baik diantaranys 15 % rumabtenggz tzani mengusahakan tanch perta-
nian kurang deri 0,5 ha don 10 % rumahtangga zcaleh neloyan tradisicnal yang

keadaan ekonominys umumnyz tidok begitu mekmur.

Kabupaten Flores Timur tingkat kematiannys masih tinggi yaitu IMR laki
-laki = 133 dan IMR perempuan = 112, lebih rendsh daripada Kabupaten Alcr.
Keadaan pertanian masih kurang baik, yaitu masih 18 % rumahtangga tani yang
mengusahakan tanah pertanian kurang dari 0,5 ha. Tetapi ticak banyak penduduk

sebagai nelayan, hanya 5 % rumahtangga adalah sebagal nelayan,

Kabupaten Sikka tingkat mortalitasnya relatif sudsh cukup rendah yaitu
IMR laki - laki = 176 dan IMR perempuan = 107. Keadaan wilayah ini cukup baik,
tidak berpulau - pulau masih cukup baik dijangkau program kesehatan. Diperki-
rakan keadaan kesejahteraan penduduk relatif masih cukup baik. Walaupun masih
banyak petani kecil, yaitu Z0 % rumahtanggz tani mengusshekan tanah pertariian
kurang deri G,;5 ha, tetapi penghidupan penduduk banysk ditunjang cleh sektor
ckonomi lain. Sektor perdagangan den industri cukup moju dengan 13 % kontri-
busi terhadap pendapatan regionzl wilmyah ini dan sekter pengangkuton juge
cukup maju, yaitu 5 % menunjang pendcpatan regional. Jadi rendahnya tingkat
kematian di Kabupaten Sikka cdiperkirzkan selzin berhosllnya program kesehatan
yang dapat menjongkau selurun pelosvk wileyah, juca koodoan kesejshteraaon
penduduk cukup boik.

Kabupaten Ende termasuk tertinggil nomor duc tingkzot kemationnya yaitu

dengan IMR loki - laki = 160 don IMR perempuon = 136. Welaupun keadaan wilaych

ini tidak berpulou - pulau tetepi kesejchterzen penduduk masih banyzk yang

kurang baik.




Banyak sekali yaitu 30 % rumahtangga tani yang mengusahakan tanah pertanian

kurang dari 0,5 ha.

Tingkat mortalitas Kabupaten Ngada dan Manggarai hampir sama yaitu
masing - masing untuk Kabupaten Ngada IMR laki ~ laki = 139 dan IMR perempuan
= 116 serta untuk Kabupaten Manggerai IMR laki - lzki = 138 dan IMR perempuan
= 117. Keadaan wilaysh ini hzmpir sama dengan Kabupaten Ende, akan tetapi
kese jahteraan penduduk pecesazn lebih haik. Jumlah petani miskin tidak begitu
banyak hanyz 14 % dari seluruh rumchtanggs. Produksi petani cukup, terbukti

lebih dari 70 % pendzpatan regionzl ditunjsng deri sektor pertanian.

Jadi perbedaan tingkat kematisn tioak hanys ditentukan oleh program
kesehatan saja tetapi juga ditentuikan cleh keadaan Sousial dan ekonomi pendu-
duk serta keadaan wilayah. Daerah - daerah kepulauan seperti Alor sulit di-
jangkau oleh program kesehatan sehingga tingkat mortalitasnya lebih tinggi.
Begitu pula keadaan kemakmuran penducduk terutama penduduk pedessan sangat
menentukan tingkat mortalitas secars keselurunan. Keadaan pertanian seperti
kesuburan tanah, banyaknya petani miskin dan nelayan miskin adalah merupakan
indikator kesejahteraan penduduk secara keseluruhan disuatu wilayah ci Nusa
Tenggara Timur dan sangat mempengaruhi tingkat kematian penduduk. Perkembang-
an sektor lain seperti sektor industri, komunikasi dan perdagangan juga mem-
pengaruhi tingket mortalitas. Disamping itu faktor sosial don lingkungan
banyak berperan dalam menentukan tingkat mortalitcs. Penduduk di dzerah kota
dengan keadaan sosicl dan lingkungan hidup seperti tingkat pendidikzn, peru-
mzhan dan fasilitesnys lebih baik, tingket mortalitasnya lebih rendzh. Selain
itu faktor lein misalnys kebudayzen mungkin juga mempengaruhi tingket morta-

litas penduduk di suetu wilcoych.




iv. PENUTUP

Masalah kependudukan adalsh merupskan masalsh nasional dan khususnya
untuk Propinsi Nuse Tenggara Timur merupakan masalab yang hatus ditangani
secara Sserius.

Relatif renashnya tingkat pertumbuhen pencuduk di MNusa Tencgara Timur
sekarang ternyata bukan disebabkan oleh rendshnya tingkat fertilitas tetapi
karens tingginya tingkat mortalitas. Pembangunan yanc terus menerus dilaksana-
kan tentunya akan meningkatkan kese jshteraan penduduk selanjutnya akan menu-
runkan tingkat mortelitas. Dengen turunnya tingkat mortalitss nantinya dapat

caja tingkat pertumbuhan penduduk zkan menjadi lebin tinccoi dari sekarang.

Secara umum tingkat fertilitas penduduk Nusa Tencgara Timur masih
tingai. Beberapa Kabupaten seperti Alor, Flores Timur, 5Sikike dan Ence tingkat
fertilitasnya tampak relati{ rencen. Naomun hal tersebut cdisebabkan' keacaan
ekonomi wilaysh - wilayah tersebut yang kurang oaik, bukan akibst turunnya
tingkat fertilitas secara riil. Nentinya _lka kescion ekonoml makin bailk aca
kemungkinan tingkat fertilitas caeran - deeran tersebut aksn lebih tinggi dari

sekarang.

Mengingat semuz itu usanz untuk menurunken tingkat fertilitas perlu
cilakukan secara sungguh - sunggun. Berbagsi fektor dinyatakan dapat mempengz-—
ruhi tingkat fertilitss. Misalnya pendapat khalayak umum Gahwa makin tinggl
tingkat pendidikan penduduk mckin renceh tingket fertilitesnysz. Hal tersebut
ticdex berlaku di Indonesia. Menurut penelitian ticok tercopat perbedacn ting-
kot fertilits yeng berarti cni-i~ tingkat pencidikon penduduk. Sclin satu
faktor ysng didugn coprt menurunkan tingkat fertilitas irleah tingk~i keikut
sertaan penduduk wanitr d-lam kegiaton ekonoml. Dengon rikin meningkotnyz
pembangunan diperkirzkcn tingkot portisiposi pencuduk wonits ckon neik dan
dopat diharspken membowa domprk pogitif terhedeop turunny- tingkot fertilitas.
Aken tetcpi hel tersebut ckon membutubkon woktu yong lom-. Sclah s~tu f-ktor
yang langsung dapat menurunkan tinckat fertilitas iszlah program KB. Mengingat
bahwe wilayah NTT masih tinggi tingkst fertilitasnya, make program KB cilak-
sanakan secara lebih serius lagi. Untuk daersh rawan cengan tingkat fertili-
tasnya yang tinggi seperti Sumba Barat can Mangoarei parlu dicari sistim yang
bailk agar supaya program KB dapat dilaksanakan cencan efektif. Kebudayzan -
kebudayaan yang menghambat penurunan tingkat fertilitas seperti kawin usiz
muda, keseganan menerims program KB perlu dikuranci dengen terus menerus mem-

berikan penerangan tentang masalah penduduk melalui berbagai saluran terutama




dengan memanfaatkan pimpinan informzl masyarakat yang berpengaruh dalam
masyarakat.

Nusa Tenggara Timur termasuk kelompok wilayah cengan tingkat kematian
penduduk yang tinggi. Tingkat kematian sangat erat kaitannya dengan kesejah-
teraan penduduk, yakni keadaan sosial dan ekonomi penduduk secara keseluruhan.
Jadi program penurunzn tingkat mortelitas tidek henya semaic - msta tergantung
kepada program pembangunan dibidang keschaten scja, cken tetzpi menyangkut

program pembonguncn disegnla bidang sosicl dan eikonomi.

Tingkat kematian yang masih sangat tinggi terjadi pada pencuduk di-
dzerah Pedesaan terutama yanc bertempat tinggal terpencar-pencar can ¢l pulau
-pulau kecil. QOleh karenanya hendaknya diusahezkan agar program pembangunan
dibidang kesehatan dapat mencapai penduduk sampe: ci pelesok - pelosck dan

pulau - pulau terpencil.

Daerah - caerah Pedesaan yenc pencuduknya masin banyak yang miskin
seperti Kabupaten - Kabupaten Alor can Kcbupaten Ende sangat menonjol tinggi-
nya tingkat kemetian. Diantaranya, dideeran ini oanysk sekali petani miskin
yang mengusahakan tansh ssngat minim yaitu kureng dariz setengah nektar. Jadi
keadaan sosial dan ekcnomi pencuduk sangst menentukan tinckat kematian di-
suatu wilaysh. Dengan meningkatkan pembangunan diberbagai sektor aikan mening-
katkan kesejshtersan sosizl dan ekenemi penducduk dan secara otomziis akan me-
nurunkan tingkat kematian. Di deerch Pedesaan dengan meningkatken pembangun-
an dibidang pertanian; misalnye peleksznzan londreform cen peninckztan pro-
duksi pertanizn skan banyak meningkatkan kesejahtersan penduduk. Meningkatkan
pendidikan penduduk mempunysi dampak positif ternadap program kesehatan.
Begitu juga pembangunan Gibidang transportasi akan meningkatkan kesejshteraan
scsial dan ekonomi penduduikk. Pada pokaknya kesejahteraan sosial dan ekonomi
penduduk sangat menentukan tingkat kematian penduduk. Gleh karenenya tingkat

kematian penduduk dapat dipakal sebagai indikator kesejahtersan penduduk.
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Jabel 1. Angka Kelahiran Total ( TFR)
Indonesia Menurut Propinsi
Propinsi Periocde Tahun Periode Tahun
1971 - 1975 1976 - 1979
(1} (2) (3)
1. Daerah Istimewa Aceh 5 005 S 235
7. Sumatera Utara 6 745 5 935
3. Sumatera Barat 5 975 5 755
4., R 1 a u 6 Uéu 5 435
5. 3 amb 1 5 916 5 570 |
6. Sumatera Selatan 5 555 5 585 |
7. Bengkulu 6 574 6 195
B. Lampunag & 460 5 750
9. DKI Jakarta 4 780 3 990
13, Jawa Barat 5 640 5 376
11. Jawa Tengah 4 915 & 375
1Zz. D. I. Yegyakarta 4§70 3 415
13, Jaws Timur 4 320 3 555
1.8 a 1 1 5 230 3 978
15. Nusa Tenggara Barat 5 745 6 495
16. Nusa Tenggara Timur - 5 540
17. Timor T.in{u T - -
16. Kalimantan DBarat 5 54U 5 52U
1%. Kalimantan Tengah 6 435 5 870
zu. Kalimantan Selatan 5 265 4 595
21. Kalimantan Timur 5 690 4 985
22, Sulawesi Utara 6 16U 4 945
23. Sulawesi Tengah 6 26U S 900
24, Sulawesi Selatan 5 710 4 875
. Sulawesi Tenggara & 820 5 820
26. M a 1 u x u - 6 155
Zz7. Irian Jaya - 5 350
INDONESTA 5 20y 4 680

Sumber : Perkiraan Angka Kelahiran dan Kematian
Hasil Sensus Penducuk 1971 can 1960, B8PS Nopember 1983.
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Tabel 2.

Inconesia menurut Propinsi can Daerah

Kota / Pedesaan

Tanun 1260

- 26 -

Tingkat Kematisn Bayi Per 1C00 Bsyi (I M R)

K 0T A PEDESAAN
PRUPINSI
Laki-ieki Perempuan Laki-laki Perempuan

(1) (23} (3) (4) (s5)
1. Daerah Istimewa Aceh 0,072 UyU58 Uslul U, 584
Z. Sumatera Utara G076 g, 06U g,103 U,Ub2
3. Sumatera Barat L,0% G,u61 Uy,137 U116
&.R 1 & u U,G77 U,062 G,127 g,116
5. 3 amb i U, 886 G,U71 0,135 U,115
6. Sumatera Selatan Ly Ud3 G, ub8 0,114 £,096
7. Bengkulu g,u73 1,059 Gylzu U;1c1
E.Lampung J,100 G,083 v, 108 G,090
%. DK1I Jekarta 4,008 0,072 5,103 U, UE5
15. Jawa Barat Uy116 U, 097 Ly 146 0,124
11. Jawa Tencah 0,086 g,071 Uy liu 0,092
12. B I Yocgyakarta G,55 Gyt L,u75 L,ubh
2. Jawa Timur {0,092 G,076 113 0,095
1la.B a 1 i G417 0,062 Uy 100 U,083
15. Nusa Tencparz Berat L1154 d,151 Uy 29 U, 18U
16. Nusa Tenggara Timur Gyub v, Uol U, 139 U,118

17. Timor Timur = + - -
i8. Kalimantan Barat U,U7% U,u64 0,134 0,113
19. Kalimantan Tencah u,C84 0,069 U, 111 O,uU93
20, Kalimantan Selatan 0,l16 g, U97 L1355 G,115
Z1. Kalimantan Timur 3,089 O,u75 35171 G, 10z
z2. Sulawesi Utzara G¢,UB8 0,072 U, 1586 0,089
23 Sulawesi Tengzsh 0,10 U, LE3 U141 us12u
z&. Sulawesi Selatan gy,11d 3,097 0,118 Uy 10u
25. Sulawesi Tengoara d, 095 4,079 G, 135 5,110
Z6. M 2 1 u k u 0,088 G,072 G,138 5,118
zl. Irian Jays 0,096 U, 080 Uy122 4,165
INDONESIA U,095 G,079 U174 0,105

Sumber : Perkiraan Angka Kelahiran dan Kematian

Hasil Sensus Pencucuk 1971 dan 1980, 8PS Nopember 1983.
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Tabel 3.  Ancka Harapan Hicup Penduduk Indonesia umur
0 tabhun menurut Propinsi dan Daersah

Kotz / Pecesaan

Tahun 1980

K O 1T A PEDESAAN
PRGPINSI
Laki-1akz Perempuan Laki-laki Perempuan

{1) (2) {(3) (4) (5
1. Daerah Istimewa Aceh 56,2 65,4 55,7 57,0
Z. Sumatera Utara SE,1 81,7 23,5 56,7
3. Sumatera Barat 4,4 57,7 47,6 54,5
4. R i a u 58,4 62,0 4756 50,5
5. 3 amb i 56,5 60,0 47,8 50,7
6. Sumatera Selatan 57,2 6G,7 47,6 54,5

7. Bengkulu 59,1 62,7 50,4 93,
G.Lampung 4,9 57,7 52,5 55,7
9. DK1I Jakesrta 56,7 59,7 5555 56,7
15. Jawa Barat /,6 54,7 45,1 49,4
11. Jawe Tencah 56,5 60,6 5751 55,2
12. D I Yogyaksrta 67,9 66,7 58,9 62,5
13. Jawa Timur 5240 58,8 51,6 54,7
4.8 a 1 1 26,4 625U 53,9 57,7
15. Nusa Tenggara Barat 445 at,7 3247 39,7
16. Nusa Tenggara Timur 61, 64,7 47,1 54,0
17. Timor Timur - - - -
13. Kalimantan Barat 57,9 61,5 48,1 51,0
19. Kzlimantan Tengsh 56,9 60,5 51,8 55,0
280. Kalimantan Selatan 51,1 54,7 47,8 53,7
21. Kalimantan Timur 56,0 59,5 50,7 53,2
Z2. Sulawesi Utara 5652 59,7 57,6 56,U
£3. Sulawesi Tengan 53,9 5752 YN 4,7
Z4, Sulawesi Selatan 57,1 55,7 50,7 53,
25, Sulawesi Tenggara 56,5 58,2 48,9 51,
6. M a1 u k u 56,7 59,7 6741 S5u,0
2/, irian Jaya 54,6 58,0 49,9 53,4
INDONESIA 56,6 58,2 £8.7 52,7

Sumber : Perkiraan Angka Kelahiran den Kematian

Hasil Sensus Pencucuk 1971 dan 1984, BPS Nopempber 1983.
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